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Abstract

Buleleng Regency is one of the centers of Virginia tobacco production in Bali, which is a partnership
with Gudang Garam and Beringin Bali. The purpadethis study was to (1) analyze the input and
output of Virginia tobacco enterprises in Buleleng District and, (2) to analyze the financing and
income of the phases of the production process of virginia tobacco business, (3) to analyze the
partnership preess between Gudang Garam and Beringin Bali as a partner company with Virginia
tobacco farmers in Buleleng District. This research was a quantitative and qualitative research, data
obtained based on interviews and obtained from government institutions/irglhia tobacco
business in Buleleng Regency was taken 4 informants (purposive sampling). From the results of this
study can be drawn conclusion as follows. Productivity of Virginia tobaccciadtstry in Buleleng
Regency with a land area of 1 hectager season. Productivity in Desa Sawan is 3,789 kg / ha of wet
tobacco to 2,880 kg / ha of dry tobacco, while productivity in Baktiseraga village is 3,825 kg / ha of
wet tobacco to 2,713 kg / ha of dry tobacco; Virginia tobacco farming income in SawageVill
amounted to Rp.633.000 with RC ratio 1.02 whereas in Baktiseraga Village Rp.859.000 with RC ratio
1.03. In the income of tobacco farming in Buleleng regency can be considered profitable but the
income can not be able to return the cost of farming;imbeme of tobacco oven in Sawan Village is
Rp.46,988,500 with RC ratio 1.97 (advantageous), whereas in Baktiseraga Village, the business
income of the oven is Rp.46.185.500 with RC ratio 2.00 (favorable); The pattern of partnership that
exists is the corpattern of plasma and subcontract, where farmers only sell tobacco harvest to the
factory. The selling price of tobacco leaves has been determined by the factory. Meanwhile, all the
needs during the production process are prepared independently by trexdamaccordance with

the terms desired partners. The 13,000 seeds are given free to tobacco farmers in Sawan Village and
Baktiseraga Village by Gudang Garam and Beringin Bali. Based on some findings in this study can
be suggested as follows. Virginia &mwo farmers to increase their tobacco production capacity per
hectare. For resting tobacco farmers to startplanting tobacco; The partnership pattern that exists
between the farmers and the Gudang Garam and Beringin Bali companies can be established be
and equally beneficial without harming one another. There should be a written agreement between
farmers and companies to provide assurance of price assurance for farmers and product certainty for
the company.
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1. PENDAHULUAN

Perkebunan adalah salah ssir sektor

peitanian yang berperan penting bagi

penerimaan devisa negara Yyaitu dengan
meningkatkan pendapatan petani perkebunan
dan devisa

rakyat, meningkatkan ekspor

negara, memperluas tenaga kerja, serta
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya tanpa
meninggalkan usahausaha pelestariannya

(Heriyanto 2000). MenurutSari (2008) salah

satu diantara komoditi perkebunan yang

mempunyai peran penting tersebut
adalahtembakau.
Agroindustri  terutama  Tembakau

merupakan salah satu komoditas perdagangan
penting di dunia. Industri temkau dapat

memberikan lapangan kerja bagi petani.
Menurut Hafsah (2003) mengatakan bahwa
budidaya tembakau memerlukan biaya yang
tidak sedikit, ditambah posisi petani yang
kerap kali lemah baik dalam hal manajemen,
profesionalisme, akses terhadap permodalan
Oleh

karena itu, diperlukan peran serta pengusaha

teknologi dan jaringan pemasaran.

besar (pemilik modal) untuk membantu
mengembangkan usahatani petani kecil dalam
bentuk kemitraan.

Kemitraan usaha perkebunan polanya
dapat berupa kerja sama penyediaararsa
produksi, kerjasama produksi, pengelolaan

danpemasaran,

transportasi, operasional, kepemilikan
saham, dan jasa pendukunglainnya.
Kabupaten Buleleng adalah salah satu
Kabupaten dengan penduduk yang setiap
tahunnya selalu menanam tembakau.
Hubungan kemitraan dengan perusahaan juga
di jalani oleh petani tembakau di Kabupaten
Buleleng yang bermitra dengan perusahaan
rokok yakni Gudang @&am dan Beringin Bali.
yang

SubKontrak, dimana petani hanya menjual

Pola  kemitraan terjalin  adalah
hasil panen tembakau kepada pabrik. Harga
jual daun tembakau pun sudah ditentukan
pabrik. Sedangkan, semua kebutuhan selama
proses produksi disiapkan secamandiri oleh
petani sesuai

dengan ketentuan yang

diinginkan mitra.Penelitian inibertyuan
untuk mengetahui Analisis Pendapatan dan
Pola Kemitraan Agroindustri Tembakau
Virginia di Kabupaten Buleleng,

2. METODEPENELITIAN

a. Lokasi dan WaktuPenelitian

dilaksanakan di
Bali yang

tersebar di Dua Desa yakni di Desa Sawan dan

Lokasi penelitian

Kabupaten Buleleng Provinsi

Desa Bakti Seraga. Penelitian ini berlangsung
dari bulan Oktober 2017 sampai Desember
2017. Penentuan daerah penelitian dilakukan

dengan metode
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purposive sampling dengan dasar
pertimbangan sebagai berikut Kabupaten
Buleleng merupakan salah satu sentra produksi
tembakau Virginia yang sukses di Provinsi
Bali;

merupakan salah satu lokasi gammudah

Desa Sawan dan Desa Baktiseraga

ditempuh danmendapatkaninformasi yang

lebih mendalam tentang tembakau Virginia,
Usahatani tembakau di Kabupaten Buleleng
adalah usahatani yang bermitra langsung
dengan perusahaan rokok di Bali yakni PT

Gudang Garam dan UD BeringinBali.

b.  JenisData
Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif yang dihitung
adalah biaya input dan output tembakau
Virginia. Sedangkan data kualitatif yang dicari
adalah keadaan umum usahatani dan sistem
kemitraan Agroindustri tembakau Virginia di
Desa Sawan dan Desa Baktiseraga.

C. SumberData

Yang dimaksud dengan sumbelata
dalam penelitian ini adalah subyeri mana
data dapat diperolehDalanpenelitian ini
penulis menggunakadua sumber data yaitu
data primer da data sekunder. Data primer
diperoleh dari biaya penjualan, harga input dan
harga produksi tembakau yang melakukan
wawancara usahatani

langsung kepada

tembakau

Virginia di Desa Sawan dan Baktiseraga,
Kabupaten Buleleng.
d. RespondenPenelitian

Responden dalam penelitiam diambil

menggunakan (purposive sampling).
Purposive sampling
merupakan  penentuan informantidak

didasarkan atas strataedudukan,pedoman,
atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya
tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap
berhubungardenganpermasalahan penelitian.
Informan yang diambil dalam penelitian ini
berjumlah 4 orang dimana informan yang
dibutuhkan adalah informan yang mang
mengetahui atau menguassemuainformasi
yang dibutuhkarndalam penelitian ini yaitu :
Seorang pengusaha perkebunan tembakau
Virginia dan beberapa tenaga kerjanya yang
mengetahui tentang input tembakau Virginia
dalam bermitra dengan PT. Gudang Garam
dan UD. Beringin Bali. Seorang karyawan
atau pimpinan perusahaan PT. Gudang garam
dan UD. Beringin Bali yang mengetahui

tentang output tembakau Virginidan proses

kemitraan dengan pengusaha
tembakauVirginia.
e.  Definisi Operasional dan

PengukuranVariable

Bebaapa variabel yang diukur dalam
penelitian ini adalah: Biaya yang dikeluarkan
oleh produsen selama proses penanaman dan

pengovenaiembakau
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Virginia, Pendapatan merupakarselisih
penerimaan dengan biayaang dikeluarkan
selama prass penanamardan pengovenan
tembakau Virginia, dinyatakan dalam satuan
rupiah, Biaya yang dikeluarkan ataupun
didapatkardalam bermitra dengan PT. Gudang

Garamdan UD. BeringinBali.

f. Teknik Analisis Data

Analisis kuantitatif meliputi analisis
besarnya pengatan petani tembakau Virginia
dengan  menggunakan analisis biaya,
dan

(Soekartawi, 2003) :

penerimaan pendapatan, yaitu
1. Totalbiaya
Menurut Sudarsono (1995), total biaya
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
TC=TFC +TVC
Keterangan:
TC = Total Biayalotal Cost(Rp/th) TFC
= Total Biaya Tetap Total Fixed
Cost(Rp/th)
TVC = Total Biaya VariabeVlotal
Variable CostRp/th)
2. Penerimaan
Sudarsono (1995),

bidang pertanian

penerimaapada
adalah produksyang
dinyatakan dalam bentuk uang sebelum

dikurangi dngan biayapengeluaranselama

kegiatan usahatani, dengan
menggunakanrumus:
TR=P.Q

Keterangan:
TR = Total Penerimaanbtal revenue

(Rp/kg)
P = Harga Produlirice (Rpkg-1) Q
= Jumlah produlkuantitykg).
3. Pendapatan
Sudarsono (1995), pendapatiiperoleh
dari hasil penerimaan dikurangi dengan biaya
total, dengan rumus sebagai berikut:
I=TRT TC
Keterangan:
| = Pendapataficome(Rp),
TR =Total Penerimaarfotalrevenue
(Rp)
TC = Total Biayal'otal Cost(Rp)
4. Efisiensi Usahatariembakau
Virginia
Sudarsono (1995), efisiendiliartikan
sebagai upaya mengalokasikamput untuk
yang
Tingkat efisiensi usahatani dapat dinilai dari

mendapatkan  produksi maksimal.

hasil perbandingan antara nilai keluaran
(outpu) dan nilai masukan (input).Dalam
analisis ekonomi, efisiensi bertindak sebagai
alat ukur untuk mengukur atau mengetahui
keuntungamariusaha.

R/C ratio = TR/TC
Keterangan:

R/IC

penerimaan danbiaya,

ratio = Perbandingan antara

TR = Total penerimaambtal Revenue
(Rp th1).

TC = Biaya Totallotal Cost(Rp th-1).
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Keputusan:
1 Jka R/C Ratio > 1,

dilakukan secara ekonomikatakan efisien,

usaha yang

ini berarti usaha tersebut menguntungkan.
2 Jka R/C Ratio < 1,
dikatakardak

berarti usaha tersebuttidak

usaha yang
dilakukan secara ekonomi
efisien, ini
menguntungkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Biaya Produksi TembakauBasah

Ratai rata biaya produksi tembakau
Virginia basah per siklus musim tanamdi Desa
Sawan adalah Rp. 33.468.00per luas lahan
1 hektar. Sedangkan rataata biaygproduksi
tembakau Virginia basah per siklus musim
adalah

tanam  di Desa

Rp.33.566.000,per luas tanam lahan 1 hektar.

Baktiseraga

Produksi ratarata tembakau Virginia di
Desa Sawan 3.789 kg/ha dan Desa Baktiseraga
sebesar 3.825 kg/ha per hektar. Di Kaliepa
Buleleng harga tembakau basah tahun ini
sangat rendah apabila dijual masih dalam
bentuk basah maka harga tembakau basah itu
dinilai dengan harga Rp 9.000,00/&ghingga
penerimaan yang diperoleh petani di Desa
Sawan adalah Rp 34.101.000,00er hektar
dan penerimaan yang diperoleh petani
tembakau di Desa Baktiseraga adalah Rp.
34.425.000,00 per hektar. Sedangkan untuk

biaya yangdikeluarkan

petani di Desa Sawan sebe&.33.468.000
per hektar untuk usahatani tembakau basah
saja, sedangkan untuk biayang dikeluarkan
petani di Desa Baktiseraga adalah sebesar
Rp.33.566.000 per
diketahui jumlah pendapatan petani di Desa
Sawan sebesd®p-633.000;per hektar dan di
Desa Baktiseraga sebes&p.859.000, per
hektar Jadi ditotkéin

pendapatan usahatani tembakau basah di Desa

hektasehingga dapat

apabila antara
Sawan dan Desa Baktiseraga adalah sebesar
Rp.1.492.000.

Untuk R/C ratio diperoleh nilai sebesar
1,02 per hektar di Desa Sawan, sedangkan
untuk R/C di Des®aktiseragaebesdr,03.
b.  Biaya Produksi TembaauKering

Biaya produksi tembakau kering (oven)
pada satu kali oven disajikan pada tabel 12 dan
tabel 13. Pada tabel 12 dapat diketahui bahwa
total biaya yang harus dikeluarkan petani
untuk pengeringan tembakau sangatlah besar,
total biaya yang harus dikedrkan petani
dalam satu kali pengeringafoven) sebesar
Rp.82.159.000 untuk biaya sekali pengeringan
saja. Sedangkan pada tabel 13 dapat dilihat
bahwa total biaya yang harus dikeluarkan
petani sebesar Rp.79.968.000.

Penerimaan dan  Pendapatan
Usaha OvenTenbakau
Pada tabel 14 menunjukkan bahwa

jumlah tembakau kerosok yang dihasilkan
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adalah 2.880 kg kerosok dari 3.789 kg
tembakau basah. Untuk melihat hasil dari data
penjualan tembakau kering di Desa Sawan
dapat dilihat pada tabel 14.

Berdasarkan dari tabel 16 petani

Tembakau Virginia di Desa Baktiseraga
menghasilkan 2.713 kg/ha tembakau yang
sudah kering dimana sebelumnya jumlah
tembakau Virginia basah adalah 3.825 kg/ha.
Jadi pada saat proses pengeringan terjadi
penurunan nilai tembak sekitar 8% 11%

dimana terjadinya penurunan kadar air dalam
daun tembakau Virginia tersebut. Dari jumlah
tembakau kering yang dijual oleh petani
kepada perusahaan mitra yaitu 2.713 kg/ha
tembakau kering petani
sebesar Rp.92.587.500. Wkt menghitung

ratal rata penerimaan dan pendapatan petani

menerima jumlah

usaha oven tembakau dapat dilihat pada Tabel
17.

Pada Tabel 17 nampak bahwa fatata
produktivitas usaha oven tembakau Virginia
adalah 2.713 kg/ha per

tembakau dalam

satu kali oven

luas lahamer hektar.

Pendapatan usaha oven tembakau Virginia di
Desa Baktiseraga per siklus oven adalah
Rp.46.185.500, dalam satu Kkali

tembakau Virginia dengan RC rasiol,99.

oven

maka pendapatan usaha oven di Desa

Baktiseraga adalah Rp.46.185.500er oven.
Jadi apabila jumlah pendapatan usaha oven

tembakau di Desa Sawan dan Desa

Baktiseraga di totalkan makan total

pendapatan usaha oven di Kabupaten Buleleng

sebesar Rp.26.140.000, untuk total
pendapatan usaha oven di Kabupaten
Buleleng.

Pada Tabel 18 dapat dilihat

pendapatan yang di dapatkan petani dari mulai
tanam sampai pengovenan tembakau Virginia.
Pendapatan total usaha tembakau di Desa
Sawan adalah sekmr Rp.47.621.50qer

hektar, sedangkan pendapatan total usaha
tembakau di
Rp.47.044.500, per hektar. Jadi usaha yang

adalah yang

Desa Baktiseraga adalah
dijalankan ini usaha
menguntungkan dan efisien.
d. Pola Sub Kontrak di DesaSawan
Hubungan kemitraan dgan perusahaan
yang dijalani olehpetanitembakau di Desa
Sawan Kabupaten Buleleng yang bermitra
denganperusahaan rokok yakni BeringBali.
Pola kemitraan yang terjalin adalah hubungan
Pola Sub Kontrak dimana petani hanya
menjual hasil produkskepadaBeringin Bali.
Beringin Bali juga memberikan keringanan

harga cangkang kemiri yang diberikan kepada

Pada Tabel 15 dan 17 jumlah o
_ petani di Desa Sawan dengan harga
pendapatan usaha oven tembakau di Desa
Rp.1.850/kg
Sawan sebesar Rj6.888.500, per oven,
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dan memberikan 13.000/ ha bibit gratis kepada
petani tembakau Virginia di Desa Sawan.
Sedangkan, semua kebutuhan selama produksi

disiapkan secara mandiri oleh petani sesuai

dengan ketentuan yang diinginkan mitra.Harga 2

jual tembakau pun sudah ditentukan oleh
Beringin Bali Kerugian dalam proses
penanamanmmaupun proses oven ditanggung
olehpetanisendiri.
e. Pola Sub Kontrak di Desa
Baktiseraga
Hubungan kemitraan yang dijalani oleh

petani tembakau di Desa Baktiseraga dengan

perusahaan Gudang Garam adalah hubungan 3

Subkontrak dimana petani tembakau hanya
menjual hasiproduksinya kepada perusahaan
mitra. Harga jual tembakau pun sudah
ditentukan oleh pabrik, sedangkan semua

kebutuhanselama proses produksi disiapkan

secara mandiri oleh petani sesuailengan 4.

ketentuan yang diinginkan mitra. Adapun
sumbangan yang diberikaoleh perusahaan
Gudang Garam kepada petani tembakau di
Desa Baktiseraga yakni pemberian 13.000/ ha
bibit gratis kepada petani. Gudang Garam juga
memberikanpinjaman kepada petani apabila
petani mau meminjam modal untukarana
produksi tembakau Virginia.. Kerugian dalam
proses penanaman Mmaupuproses oven

ditanggung oleh petanisendiri.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik b.
kesimpulan sebagai berikut .

1. Produktivitas di Desa Sawan adalah

2.880 kg/ha tembakakering,sedangkan
produktivitas diDesaBaktiseraga adalah
3.825 kg/ha tembakau basah menjadi
2.713kg/hatembakaukering.
Pendapatan usahataembakawirginia

di Desa Sawansebesar Rp.633.000
dengan RC rati 1,02 sedangkan di Desa
Baktiseraga sebesar Rp.859.000 dengan
RC ratio 1,03. Pendapatanusahatani
tembakau di Kabupaten bisa dibilang
menguntungkan tetagiendapataryang

di dapat belumbisa mengembalikan
biayausahatani.

Pendapatan usaha oven tembakdiu
Desa Sawan sebesar Rp.46.988.500
dengan RC ratio 1,97, sedangkan di
Desa Baktiseraga pendapatamsaha
oven adalah Rp.46.185.5@&nganRC
ratiol,99.

Pola kemitraan yang terjaliradalah
hubungan Inti Sub Kontrak dimana
petani hanya menjual hasil panen
tembakau kepada perusahaan
mitraHarga jual daun tembakau pun
sudahditentukan oleh mitraSedangkan,
semua kebutuhan selama proses

produksi disiapkan secanaandiri

oleh petani sesuai dengan ketentuan yang
diinginkan mitra. Adapun

13.000 bibit yangliberikan gratis kepada
petani tembakau di Desa Sawan maupun
Desa Baktiseraga oleh Gudang Garam
dan Beringin Bali.

Saran

Berdasarkan beberapa temuan dalam

penelitian ini, maka dapat disarankan sebagai

3.789 kdgha tembakau basamenjadi
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berikut.
1 Para petani tembakau Virginiaagar

dapat menigkatkan lagi kapasitas

produksi tembakau pérektarnyalntuk

para petani tembakawang istirahat
untuk mulai menanam
tembakaukembali.

2. Pola kemitraan yang terjalin antara
petani dan perusahadgdudangGaram
dan Beringin Bali dapat terjalin lebih
baik lagi dn

menguntungkantanpa merugikan satu

sama 1T sama

dengan yang lain.
3. Perlu adanya perjanjian tertulis antara

petani dan perusahaan mitra untuk

member jaminankepastianharga bagi

petani dan kepastian produk

bagiperusahaan.
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